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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif yang berorientasi pada materi aliran energi terhadap kemampuan literasi sains siswa.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan one group pretest-posttest design. Subjek penelitian ini terdiri
dari 29 siswa kelas VII-F SMPN 1 Bojonegoro. Instrumen penelitian terdiri dari lembar keterlaksanaan
pembelajaran, lembar aktivitas siswa, angket respons siswa, dan tes literasi sains (pretest dan posttest).
Data dikumpulkan dengan teknik observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan multimedia interaktif pada materi aliran energi berpengaruh meningkatkan
literasi sains siswa. Literasi sains siswa meningkat dari pretest ke posttest dengan rata-rata skor N-Gain
yang diperoleh dalam Kkategori sedang. Peningkatan literasi sains siswa juga didukung dengan
pembelajaran yang terlaksana dengan sangat baik, sehingga mendapat respons positif dari siswa dan siswa
melaksanakan aktivitas yang melatih literasi sains selama pembelajaran dengan baik. Sehingga, dapat
disarankan agar multimedia interaktif dapat diterapkan pada topik lain.

Kata Kunci: multimedia interaktif, literasi sains, aliran energi, media pembelajaran.

Abstract

This study aimed to describe the effect of interactive multimedia in energy flow topics to improve students
scientific literacy. The study was quantitative research with one group pretest-posttest design. The subjects
were 29 students of class VII-F SMPN 1 Bojonegoro. The instrument of this study were used observation
sheets of learning implementation, student activities, student response questionnaires, and scientific literacy
tests (pretest and posttest). The data were collected by observation, test, and questionnaire methods. The
results of this study showed that there was an improvement of the students scientific literacy by using
interactive multimedia in energy flow topics. The students scientific literacy was improved from pretest to
posttest with an average of N-Gain score in medium categories. The improvement of students scientific
literacy was supported by well-implemented interactive multimedia’s learning, so that it obtained a
positive response from students and they did the scientific literacy activities well. So, it can be suggested
that interactive multimedia can be applied to other topics.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 menuntut
pola pembelajaran yang aplikatif terhadap setiap
dinamika perubahan dan permasalahan yang terjadi di
masyarakat sehingga dalam proses pembelajaran tidak
hanya bersifat teoretis (Pratiwi, Budiharti, & Ekawati,
2014). Saat proses pembelajaran siswa akan menerapkan
konsep sains serta memerlukan keterampilan berpikir
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tingkat tinggi yang mencakup 3 aspek yang selaras
dengan aspek dalam literasi sains, yaitu sikap, proses, dan
produk (Angelina & Rosdiana, 2019). Literasi sains
merupakan kemampuan memanfaatkan ilmu
pengetahuan, mengidentifikasi pertanyaan dan membuat
kesimpulan berbasis bukti yang digunakan untuk
melahirkan keputusan ketetapan tentang alam dan
melahirkan perubahan melalui aktivitas yang dilakukan
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manusia (OECD, 2017). Membudayakan literasi sains
dalam kegiatan pembelajaran  sehari-hari  dapat
membentuk siswa yang menguasai kemampuan literasi
sains (Hidayati & Julianto, 2018).

Berdasarkan survei PISA pada tahun 2015
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains pelajar
Indonesia masih terbilang rendah, yaitu menempati
peringkat ke-60 dari 65 negara (Zahro, Widodo, &
Sabtiawan, 2019). Selama ini, pembelajaran IPA yang
dilakukan mayoritas masih bersifat teoretis dan kurang
mengembangkan proses berpikir siswa (Perwitasari,
Sudarmin, & Linuwih, 2016). Hasil wawancara dengan
guru IPA di SMP Negeri 1 Bojonegoro menyatakan
bahwa siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran
berlangsung dan wawasan siswa kurang berkembang
terhadap materi yang diajarkan dikarenakan sumber
belajar yang digunakan hanya terbatas pada buku paket
yang telah disediakan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah memberikan fasilitas berupa media
pembelajaran yang menarik bagi siswa, yaitu berbasis
teknologi (Rohmawati, Widodo, & Agustini, 2018).

Siswa cenderung lebih senang belajar melalui media
berbasis teknologi seperti internet dan gadget (Astuti,
Yuzianah, & Supriyono, 2019). Media pembelajaran
yang dapat digunakan dengan gadget memudahkan siswa
untuk belajar kapan pun, di mana pun, dan dengan siapa
pun (Rohmawati et al., 2018). Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan dengan gadget, yaitu
multimedia interaktif atau yang sering disebut dengan
aplikasi MMI. MMI merupakan media pembelajaran
yang memiliki alat kontrol untuk pengguna dalam
mengatur jalannya media. MMI dibuat dengan tampilan
untuk memenuhi fungsi menyampaikan informasi dan
interaktif bagi penggunanya (Daryanto, 2010). MMI
memiliki berbagai manfaat, yaitu sebagai alternatif untuk
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu untuk belajar,
serta dapat membawa siswa pada situasi nyata dan
konkret (Suryani, Alfiah, Zein, & Amir MZ, 2020).

Salah satu media MMI yang telah dikembangkan,
yaitu MMI berorientasi materi aliran energi. Materi aliran
energi merupakan salah satu materi IPA yang sering
ditemui dalam kehidupan sehari-hari sehingga banyak
permasalahan yang dapat dibahas dalam kegiatan belajar.
Salah satu contohnya, yaitu kasus hama tikus di sawah.
Mengangkat isu  kehidupan  sehari-hari  dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa (Rohmawati et al., 2018). Guru IPA SMP
Negeri 1 Bojonegoro mengatakan bahwa di sekolah
tersebut belum ada penelitian yang fokus pada materi
aliran energi dengan inovasi media pembelajaran,
dikarenakan materi tersebut dianggap mudah diterima
oleh siswa. Padahal banyak isu yang bisa diangkat untuk
dianalisis  lebih  dalam sehingga  meningkatkan
pemahaman siswa mengenai alam sekitar dan
menyelesaikan masalah lingkungan.

Aplikasi MMI berorientasi pada materi aliran energi
berisi tujuan belajar, pemahaman materi, kegiatan
eksplorasi, kegiatan eksperimen, kegiatan menyelesaikan
suatu kasus (Socio-Scientific Issues), dan latihan soal.
Menurut Arisman & Permanasari (2015), dengan fitur
yang ada dalam MMI siswa dapat lebih mudah memahami
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topik, memahami alam sekitar dan menggunakan
pengetahuannya untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan hidup. Permasalahan yang berkaitan dengan
lingkungan hidup merupakan salah satu tantangan
eksternal yang tercantum dalam Kurikulum 2013, selain
itu juga tercantum tantangan permasalahan globalisasi
(Permendikbud, 2014). Oleh sebab itu, pembelajaran
yang sangat dibutuhkan saat ini yaitu pembelajaran yang
berbasis digital dan dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan hidup. Saat ini, pendidikan telah masuk
dalam era digitalisasi yang dikarenakan adanya pandemi.

Hasil wawancara guru IPA SMP Negeri 1 Bojonegoro
mengatakan bahwa pada sekolah tersebut telah melakukan
pembelajaran  jarak jauh, namun belum pernah
menggunakan MMI sebagai media pembelajaran. Guru
hanya menggunakan aplikasi Google Classroom, Google
Meet, dan WhatsApp untuk melaksanakan pembelajaran
jarak jauh. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
penelitian  ini  dengan menerapkan pembelajaran
menggunakan MMI yang berorientasi pada materi aliran
energi di SMP Negeri 1 Bojonegoro. Tujuan dari
penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan pengaruh
pembelajaran menggunakan MMI yang berorientasi pada
materi aliran energi terhadap kemampuan literasi sains
siswa, serta bertujuan untuk mengetahui respons siswa
setelah melakukan pembelajaran tersebut. Selain itu,
penerapan MMI berorientasi materi aliran energi juga
dapat membantu guru SMP Negeri 1 Bojonegoro untuk
beradaptasi dengan era digitalisasi saat ini.

METODE

Penerapan pembelajaran menggunakan MMI yang
berorientasi pada materi aliran energi dilakukan di SMP
Negeri 1 Bojonegoro pada Semester Genap Tahun Ajaran
2021/2022. Pembelajaran diterapkan secara terbatas
dengan teknik pengambilan sampel secara purposive
sampling pada kelas VII-F SMP Negeri 1 Bojonegoro
sebanyak 29 siswa dengan tujuan pada kelas tersebut
memiliki siswa yang heterogen. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pre-experimental dengan one group
pretest-posttest design.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, tes, dan angket. Instrumen penelitian terdiri
dari lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar
aktivitas siswa, angket respons siswa, dan tes literasi
sains yang divalidasi oleh tiga validator. Instrumen
penelitian dinyatakan 100% valid dalam kategori sangat
tinggi oleh ketiga validator dengan beberapa perbaikan
dalam pemilihan bahasa dan kalimat yang operasional,
kesesuaian materi, serta kesesuaian indikator pencapaian.
Berdasarkan Arikunto (2006), persentase 81%-100%
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil validitas
instrumen disertai dengan hasil reliabilitas menggunakan
metode Borich yang dikenal dengan Percentage of
Agreement (PA), yaitu sebesar 88,89%. Menurut Borich
(1994), instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila
memperoleh persentase >75%.

Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen
lembar keterlaksanaan pembelajaran dan lembar aktivitas
siswa. Observasi dilakukan oleh 2 orang pengamat ketika
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pembelajaran berlangsung. Keterlaksanaan pembelajaran
terdiri dari 18 pernyataan dan disesuaikan dalam
beberapa aspek kegiatan pembelajaran dengan rincian
pada Tabel 1.

muncul selama pembelajaran. Nomor dan jenis aktivitas
yang diamati dijabarkan pada pada Tabel 4.

Tabel 4 Aktivitas Siswa

No. Aktivitas Siswa
Tabel 1 Aspek Kegiatan Keterlaksanaan Pembelajaran 1 Siswa memperhatikan penjelasan atau instruksi
. Nomor Item dari guru
Aspek Kegiatan Pernyataan 2 Siswa melakukan aktivitas penyelidikan,

Pendahuluan 1,2,3,dan4 penemuan, atau penyelesaian masalah
Kegiatan Literasi 5,6,dan7 3 Siswa mencatat/ melakukan aktivitas dengan
Mengamati 8 melibatkan buku catatan
Menanya 9 4 Siswa melakukan aktivitas dengan menggunakan
Mengumpulkan Informasi 10dan 11 media (via ponsel masing-masing)
Mengasosiasi Informasi 12 dan 13 5 Siswa melakukan aktivitas menggunakan buku
Mengomunikasikan 14 dan 15 siswa
Penutup 16,17, dan 18 6 Siswa berdiskusi dengan rekan atau guru

Teknik tes dilakukan dua kali, yaitu digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa sebelum (pretest) dan
setelah (posttest) pembelajaran menggunakan MMI yang
berorientasi materi aliran energi untuk mengetahui hasil
pemahaman materi dan literasi sains siswa. Tes yang
diberikan berbasis literasi sains yang berjumlah 13
pertanyaan. Tes literasi sains berorientasi pada indikator
dimensi kompetensi literasi sains menurut OECD (2015)
seperti pada Tabel 2.

Tabel 2 Indikator Kompetensi Literasi Sains

Kompetensi Nomor Soal
Menjelaskan fenomena secara 1,23,6,8,9,
ilmiah 10, dan 11
Mengeya}luas[ da_n mendesain 4,5 dan 12
penyelidikan ilmiah
Mengmterpretas‘lkan data dan bukti 7 dan 13
secara ilmiah

Hasil tes literasi sains dianalisis dengan menghitung
total perolehan nilai dari masing-masing soal. Kemudian,
peningkatan literasi sains siswa yang diperoleh dianalisis
menggunakan rumus N-Gain oleh Hake (1998) dan
diinterpretasikan sesuai dengan Kkriteria menurut Hake
(1998) seperti Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria N-Gain Ternormalisasi

Rentang N-Gain ternormalisasi Kriteria
0,0 (<g>) <0,30 Rendah
0,70 > (<g>) = 0,30 Sedang
1,0 >(<g>) > 0,70 Tinggi

(Hake, 1998)

Hasil ~ observasi  keterlaksanaan ~ pembelajaran
dideskripsikan berdasarkan skala Likert. Data tersebut
dianalisis dengan menghitung persentase dari nilai rata-
rata keterlaksanaan pembelajaran pada tiap tahapan dan di
konversi menjadi beberapa kriteria. Selanjutnya, aktivitas
siswa diamati setiap 5 menit selama pembelajaran.
Pengamat mengisikan nomor aktivitas pada kolom menit
berdasarkan aktivitas siswa yang paling dominan muncul
selama selang 5 menit tersebut dan kemudian menghitung
persentase frekuensi masing-masing aktivitas siswa yang
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Pengumpulan data dengan angket dilakukan untuk
mengumpulkan respons dari siswa terhadap MMI yang
digunakan dan proses pembelajaran menggunakan MMI
tersebut. Instrumen yang digunakan terdiri dari 2 angket,

yaitu respons siswa terhadap aplikasi MMI berupa
pertanyaan  uraian dan terhadap  pembelajaran
menggunakan  aplikasi MMI yang jawabannya

dimasukkan dalam beberapa kategori, yaitu, tidak setuju,
kurang setuju, cukup setuju, dan setuju. Rincian indikator
pada angket respons siswa terhadap aplikasi MMI
dijabarkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Indikator Angket Respons Siswa terhadap

Aplikasi MMI
Indikator Nomor Soal
Kualitas aplikasi 1,2,3,4,56,dan7
Petunjuk penggunaan aplikasi | 8,9, dan 10
Tes literasi sains 11dan 12

Kedua angket tersebut dibagikan setelah pembelajaran
menggunakan multimedia interaktif selesai dilakukan.
Angket respons siswa terhadap MMI dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Sedangkan angket respons siswa
terhadap pembelajaran menggunakan MMI dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase skor
kriteria dan diinterpretasikan dalam beberapa kriteria.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
peningkatan kemampuan literasi sains siswa kelas VII-F
di SMP Negeri 1 Bojonegoro dalam pembelajaran IPA

dengan menerapkan  multimedia interaktif  yang
berorientasi pada materi aliran energi.
Keterlaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran menggunakan multimedia interaktif

diterapkan dengan pendekatan saintifik 5M. Hasil
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan multimedia
interaktif disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan
MMI Berorientasi Materi Aliran Energi

Pembelajaran yang dilaksanakan terdiri dari tiga tahap,
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pendekatan saintifik 5M tercakup dalam
kegiatan inti. Salah satu kelebihan dari pendekatan
saintifik 5M, yaitu memberikan pengalaman langsung dan
pembelajaran yang bermakna kepada siswa, terutama
dalam mengembangkan kompetensi siswa agar dapat
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah
Hewitt dalam Rochman (2015). Berdasarkan Gambar 1
menunjukkan bahwa kegiatan pendahuluan memperoleh
persentase keterlaksanaan tertinggi, yaitu 100% dengan
kategori sangat baik. Sedangkan persentase terendah,
yaitu kegiatan mengamati dan menanya sebesar 75%.
Walaupun hanya memperoleh 75%, dua kegiatan tersebut
terlaksana dengan cukup baik.

Seluruh komponen dalam kegiatan pendahuluan dapat
terlaksana dengan sangat baik. Pembelajaran dibuka
dengan memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan
dari pembelajaran yang akan dicapai. Menurut Putri &
Qosyim (2021) menyatakan bahwa dalam kegiatan
pendahuluan guru harus memberikan motivasi berupa
apersepsi kepada siswa, serta memberikan informasi
mengenai tujuan dari pembelajaran. Motivasi belajar
siswa berkaitan erat dengan respons siswa terhadap
pembelajaran dan tercapai tujuan pembelajaran karena
dengan adanya motivasi akan memberikan semangat
sehingga siswa antusias dan mengetahui arah belajar.

Siswa sangat antusias ketika menggunakan aplikasi
MMI  dikarenakan siswa baru pertama  Kkali
menggunakannya dan tampilan yang menarik. Hal
tersebut selaras dengan hasil penelitian Radityan,
Kuntadi, & Komaro (2016) yang menyatakan bahwa

pembelajaran menggunakan MMI membuat siswa
semakin  tertarik  untuk  belajar.  Pembelajaran
menggunakan media yang dapat membuat siswa

melakukan interaksi langsung dan menyediakan tayangan
menarik juga terdapat animasi membuat siswa lebih
tertarik untuk belajar sehingga dapat membangkitkan
minat yang baru, motivasi, dan rangsangan kegiatan
belajar terhadap siswa (Arsyad, 2010). Penelitian
Winasti, Soetisna, & Hindriana (2018) juga menunjukkan
bahwa siswa merasa tertarik pada pembelajaran
menggunakan multimedia interaktif, motivasi belajar
siswa meningkat, dan menjadi mudah dalam belajar
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sehingga siswa menjadi mudah dalam memahami konsep
dan keberhasilan belajar siswa pun meningkat.

Pada aplikasi MMI disajikan beberapa aktivitas yang
harus dilakukan oleh siswa dengan cara mengumpulkan
informasi dan kemudian mengasosiasikan informasi yang
diperoleh. Siswa juga diminta untuk membuat rancangan
penelitian sesuai panduan yang ada pada aplikasi MMI.
Selanjutnya, siswa menyampaikan hasil kegiatan
pengerjaan yang telah dilakukan. Pembelajaran ditutup
dengan membuat kesimpulan secara bersama-sama, di
mana peneliti hanya menekankan pada konsep-konsep
penting dalam pembelajaran dan melakukan penguatan
garis besar pembelajaran.

Hasil keterlaksanaan pembelajaran yang diterapkan
dengan pendekatan saintifik 5M didapatkan hasil yang
baik sehingga dapat mendukung data hasil penelitian
yang lainnya, yaitu hasil tes literasi sains siswa. Berbasis
pada proses-proses pendekatan 5M, guru menyajikan
pembelajaran yang bersifat aktivitas proses dan konteks
dengan mengangkat konten sains sehingga dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk
menjelajahi dan memahami alam sekitar (Hewitt, et al.,
2007). Hal tersebut akan menciptakan hubungan yang
bermakna antara konten, proses, dan konteks yang selaras

dengan aspek literasi sains. Rangkaian proses
pembelajaran  sains yang sedemikian itu dapat
menciptakan  pembelajaran yang bermakna dan

mendorong berkembangnya kemampuan literasi sains
siswa (Rochman, 2015).

Kemampuan Literasi Sains Siswa

Melalui pembelajaran menggunakan MMI juga dapat
melatih literasi sains kepada siswa. Data kemampuan
literasi sains siswa diperoleh dari hasil pretest dan posttest
literasi sains secara keseluruhan oleh 29 siswa disajikan
dalam statistik deskriptif pada Tabel 6.

Tabel 6 Statistik Deskriptif Tes Literasi Sains Siswa

Statistik Deskriptif Pretest Posttest
Valid 29 29
Missing 0 0
Mean 12,21 63,34
Median 10 61
Mode 5 60
Std. Deviation 7,674 11,248
Minimum 2 32
Maximum 25 88

Hasil tes literasi sains siswa menunjukkan bahwa
setelah pembelajaran menggunakan multimedia interaktif
yang berorientasi pada materi aliran energi terdapat
peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan dari nilai rata-rata
pretest sebesar 12,21 menjadi 63,34 saat posttest. Data
tes literasi sains dianalisis dengan menghitung skor N-
Gain memperoleh rata-rata sebesar 0,58 dalam kategori
sedang. Hasil tersebut selaras dengan beberapa penelitian
terdahulu mengenai pembelajaran menggunakan MMI,
salah satunya, yaitu penelitian Winasti, Soetisna, &
Hindriana (2018) yang memperoleh hasil bahwa
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pembelajaran berbasis MMI yang memuat aktivitas
interaksi dengan lingkungan dapat meningkatkan literasi
sains siswa. MMI yang berorientasi materi aliran energi
terdapat tayangan video dan gambar-gambar sehingga
siswa dapat melihat secara langsung bukti dari bentuk
permasalahan perihal aliran energi yang terjadi pada
lingkungan sekitar. Adanya gambar dalam media
pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih aktif
untuk melakukan kontribusi pada suatu proses (Winasti,
Soetisna, & Hindriana, 2018).

Aplikasi MMI berorientasi materi aliran energi memuat
konten isu-isu ilmiah yang terjadi di alam secara nyata.
Konsep tersebut dapat melatih dimensi kompetensi.
Literasi sains bagi siswa. Belajar dengan mengangkat isu-
isu alam yang nyata diharapkan dapat menjadikan
pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa karena
mengaplikasikan isu yang dapat dilihat dan dirasakan
secara langsung oleh siswa. Tes literasi sains yang
diberikan kepada siswa memuat tiga indikator dimensi
kompetensi literasi sains, yaitu (1) menjelaskan fenomena
secara ilmiah, (2) mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah, dan (3) menginterpretasikan data dan
bukti secara ilmiah. Apabila data literasi sains disajikan
untuk masing-masing indikator dimensi kompetensi
literasi sains, diperoleh data pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Tes Tiap Indikator Kompetensi Literasi
Sains

Siswa
Indikator Menjawab .
Kompetensi S,\(l) C;'I Benar (%) PEQ;QS' I?:E:’
Pre | Post
test test
1 17,2 1483 | 31,1
2 31,0 93,1 | 62,1
Menjelaskan 3 27,6 | 966 | 69
fenomena 6 0 0 0 49,6
secara ilmiah 8 3.4 828 | 794
9 3.4 79,3 | 75,9
10 0 724 | 724
11 3.4 10,3 | 6,9
Mengevalua- | 4 0 82,8 | 82,8
si dan
mendesain > 34 862 | 8238 63,2
penyelidikan 12 0 041 | 241
ilmiah ' '
Menginter-
pretasikan [ 0 96,6 | 96,6
data dan 56,9
bukti secara | 13 0 17,2 | 17,2
ilmiah

Ketiga indikator tersebut mengalami peningkatan
seperti yang disajikan pada Tabel 7. Peningkatan tertinggi
terjadi pada indikator mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah. Sedangkan yang terendah, yaitu
menjelaskan fenomena secara ilmiah. Ketiga indikator
tersebut mengalami peningkatan yang cukup tinggi, dapat
dilihat dengan meningkatnya jumlah siswa yang
menjawab benar dari pretest ke posttest. Peningkatan
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tertinggi dialami oleh indikator mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan ilmiah memperoleh peningkatan
sebesar 63,2% yang terdiri dari tiga soal. Peningkatan
tersebut didukung dengan adanya kegiatan eksplorasi dan
merancang  eksperimen.  Artinya setelah  belajar
menggunakan aplikasi MMI berorientasi materi aliran
energi siswa dapat mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah dengan baik. Indikator yang
mengalami peningkatan cukup tinggi, yaitu sebesar
56,9% adalah menginterpretasikan data dan bukti secara
ilmiah. Meningkatnya kompetensi tersebut menunjukkan
bahwa setelah menggunakan MMI siswa mampu
menafsirkan bukti-bukti ilmiah yang diperlukan dalam
penyelidikan sains untuk membuat sebuah kesimpulan
(Rini, Hartantri, & Amaliyah, 2021). Siswa mampu
menafsirkan bukti ilmiah dari data-data yang disajikan
dalam soal tes literasi sains (Harlina, Ramlawati, & Rusli,
2020).

Indikator kompetensi literasi sains yang mengalami
peningkatan terendah yaitu menjelaskan fenomena secara
ilmiah dengan memperoleh persentase peningkatan
hanya sebesar 49,6%. Rendahnya peningkatan tersebut
dikarenakan pada salah satu soal, yaitu nomor 6, sebagian
siswa tidak menjawab dan sebagiannya lagi siswa
mengalami miskonsepsi. Sebagian siswa menjawab
bahwa lebah yang tidak terpapar imidacloprid juga akan
mengalami  keruntuhan  populasi, siswa  tidak
menyebutkan faktor-faktor lain yang menyebabkan
keruntuhan populasi lebah. Soal nomor 6, yaitu siswa
diminta untuk memberikan penjelasan penyebab
keruntuhan populasi lebah pada sarang yang tidak
terpapar imidacloprid, untuk menjawabnya siswa perlu
menganalisis grafik pengaruh konsentrasi imidacloprid
terhadap keruntuhan populasi lebah terlebih dahulu.
Berdasarkan jenis soal yang diberikan dan jawaban yang
siswa tulis, dapat diketahui bahwa siswa masih kesulitan
dalam membaca grafik sehingga siswa tidak mampu
membuat dugaan yang tak tertulis mengenai penyebab
terjadinya perubahan pada fenomena tersebut.

Kemampuan siswa dalam membaca atau menafsirkan
data dan membuat dugaan merupakan hal yang sangat
penting dalam literasi sains. Seperti yang dikatakan oleh
Bybee (2009), yaitu menafsirkan data dan membuat
hipotesis merupakan kemampuan yang diperlukan dalam
aspek menjelaskan fenomena ilmiah. Begitu pula
pendapat Rini, Hartantri, & Amaliyah (2021), hal yang
perlu diperhatikan pada indikator menjelaskan fenomena
ilmiah diantaranya, yaitu mendeskripsikan peristiwa,
membuat dugaan perubahan, dan mengidentifikasi
informasi. Soal nomor 6 merupakan adaptasi dari OECD
(2015), soal tersebut merupakan jenis soal yang cocok
dan berhasil untuk melatih kemampuan siswa dalam
menjelaskan fenomena ilmiah khususnya untuk membuat
hipotesis dengan menafsirkan data grafik.

Pada soal nomor 5 juga meminta siswa untuk
membuat hipotesis, namun pada nomor tersebut siswa
dapat menjawabnya dengan baik karena tidak perlu
menafsirkan data grafik terlebih dahulu. Sedangkan pada
soal nomor 6 masih belum dapat dikerjakan dengan baik
karena pada pembelajaran yang dilaksanakan kurang
menekankan pada berlatih menafsirkan data berupa
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grafik. Oleh sebab itu, kemampuan menafsirkan data
berupa grafik maupun dalam bentuk lain perlu lebih
dilatih lagi kepada siswa saat pembelajaran yang
bertujuan untuk melatih literasi sains. Seperti yang
disampaikan oleh Raflesiana, Herlina, & Wahyudi
(2019), dalam kegiatan menafsirkan data dari grafik
terdapat beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu
menentukan  variabel-variabel, nilai besaran, dan
kemudian menghubungkan antar variabel untuk
menemukan informasi data yang dibutuhkan. Mustain
(2015) juga berpendapat bahwa dalam menafsirkan grafik
juga membutuhkan pemahaman konsep dan dihubungkan
antar variabel. Sehingga, siswa tidak dapat menafsirkan
grafik tanpa memahami konsep dan menghubungkan
antar variabel. Oleh sebab itu, siswa membutuhkan
kegiatan praktik menafsirkan grafik dengan bimbingan
yang lebih dalam dari guru agar dapat menafsirkan grafik
dengan baik.

Berbeda dengan permasalahan pada soal nomor 6,
untuk 7 soal lainnya sebagian besar mengalami
peningkatan yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa setelah menggunakan MMI siswa mampu
menjelaskan fenomena-fenomena alam yang disajikan
dalam soal tes literasi sains. Tes literasi sains terdiri dari
13 soal, namun sebagian besar siswa hanya mampu
menyelesaikan tes hingga soal nomor 10 dan sebagian
kecil siswa dapat menyelesaikan nomor 11-13. Hal
tersebut disebabkan karena keterbatasan waktu dalam
menerapkan pembelajaran menggunakan MMI yang
berorientasi pada materi aliran energi, yaitu hanya dalam
satu kali pertemuan dengan durasi waktu 2 x 30 menit.
Minimnya durasi waktu pembelajaran dikarenakan
sekolah masih menerapkan Pembelajaran Tatap Muka
terbatas (PTM terbatas) sehingga pembelajaran terbagi
menjadi 2 sesi. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
dalam penelitian selanjutnya diperlukan durasi waktu
pembelajaran yang lebih lama untuk menerapkan
pembelajaran menggunakan MMI agar kemampuan
literasi sains siswa dapat meningkat lebih tinggi.

Respons Siswa

Data respons siswa terhadap aplikasi MMI berorientasi
materi aliran energi diperoleh dengan menggunakan
lembar angket respons siswa. Hasil respons siswa
terhadap MMI disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Respons Siswa Terhadap MMI Berorientasi pada
Materi Aliran Energi

Persentase Respons

Persentase Respons

No Pernyataan Siswa (%0)

Ts|ks|cs | s

Kualitas aplikasi

1 Tampl_lan MMI 0 0 13,8 | 86,2
menarik

2 | Isi MMI menarik 0 |0 |31 |69

3 | Materi mudah 0o |o 41,4 | 58,6
dipahami

4 | Gambar, animasi, dan o lo 34,5 | 65,5
video mudah
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No Pernyataan Siswa (%)
TS| KS| CS S
dipahami
5 | MMImudah 0 |0 |138 862
digunakan
Tautan (link) pada
6 MMI bekerja 0 |0 44,8 | 55,2
7 Audlo (narasi) da_pat 0 0 379 | 62,1
didengar dengan jelas
Petunjuk penggunaan aplikasi
8 Tampl_lan petunjuk 0 0 379 | 62,1
menarik
g | Isipetunjuk 0 [0 |27.6|724
membantu pengguna
10 Is_| petun!uk mudah 0 lo 31 69
dipahami
Tes literasi sains
Respons tes literasi
11 | sains terhadap hasil 0 0 103 | 89,7
klik pengguna dapat
dipahami
Materi relevan
(memiliki keterkaitan)
12 dengan konsep yang 0 0 2411759
dibahas dalam MMI
Keterangan :
TS = Tidak Setuju CS = Cukup Setuju
KS = Kurang Setuju S =Setuju

Berdasarkan Tabel 8, secara umum siswa memberikan
respons yang positif terhadap aplikasi MMI yang
berorientasi pada materi aliran energi. Siswa cenderung
setuju pada seluruh pernyataan yang ada pada angket.
Persentase tertinggi yaitu 89,7% yang artinya hampir
seluruh siswa setuju bahwa respons tes literasi sains
terhadap hasil klik pengguna dapat dipahami. Kemudian,
hampir seluruh siswa setuju bahwa tampilan MMI
menarik dan mudah digunakan yang ditunjukkan dengan
perolehan persentase sebesar 86,2%.

Sebagian besar siswa juga setuju bahwa (1) isi dari
MMI menarik, (2) isi dan tampilan petunjuk menarik,
membantu pengguna, mudah dipahami, (3) Isi dari MMI
menarik, mudah dipahami, (4) materi relevan dengan
konsep yang dibahas dalam MMI, (5) gambar, animasi,
dan video mudah dipahami, dan (6) audio (narasi) dapat
didengar dengan jelas. Siswa juga cukup setuju bahwa
materi mudah dipahami dan tautan (link) pada MMI
bekerja. Hasil angket respons siswa terhadap MMI
didukung juga dengan tanggapan siswa mengenai
pembelajaran menggunakan multimedia interaktif, yaitu
(1) siswa menganggap pembelajaran menggunakan
aplikasi MMI berorientasi materi aliran energi menarik,
(2) MMI mudah digunakan, (3) membantu memahami
konsep dan melatih literasi sains. Meskipun sebagian
besar siswa setuju bahwa audio (narasi) dapat didengar
dengan jelas, terdapat beberapa siswa yang memberi
kritik pada pernyataan pada pernyataan tersebut.
Berdasarkan hasil respons siswa, beberapa siswa
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menganggap bahwa audio pada aplikasi masih kurang
optimal sehingga kurang jelas saat didengarkan dan perlu
dilakukan perbaikan.

Aktivitas Siswa

Siswa menggunakan aplikasi MMI secara individu
menggunakan handphone masing-masing dikarenakan
adanya peraturan social distancing. Aktivitas yang
dilakukan oleh siswa saat pembelajaran mengarah pada
literasi sains dengan perolehan persentase aktivitas siswa
disajikan pada Gambar 2.

Persentase Aktivitas Siswa (%)

Q

Aktivitas 1
Aktivitas 2
Aktivitas 3
Aktivitas 4
B Aktivitas 5
Aktivitas 6

Gambar 2 Persentase Aktivitas Siswa

Keterangan :

Aktivitas 1 = Siswa memperhatikan penjelasan atau
instruksi dari guru

Aktivitas2 = Siswa melakukan aktivitas
penyelidikan, penemuan, atau
penyelesaian masalah

Aktivitas3 = Siswa mencatat/melakukan aktivitas
dengan melibatkan buku catatan

Aktivitas 4 = Siswa melakukan aktivitas dengan
menggunakan media (via handphone
masing-masing)

Aktivitas 5 = Siswa melakukan aktivitas
menggunakan buku siswa

Aktivitas6 = Siswa berdiskusi dengan rekan atau

guru

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa melakukan
seluruh aktivitas yang diharapkan oleh peneliti selama
pembelajaran menggunakan MMI berorientasi pada
materi aliran energi. Aktivitas siswa yang memperoleh
persentase tertinggi, yaitu memperhatikan penjelasan
atau instruksi dari guru dan melakukan aktivitas dengan
menggunakan media (via handphone masing-masing)
yang artinya selama pembelajaran siswa sering
memperhatikan guru dan menggunakan media MMI.
Sedangkan aktivitas yang memperoleh persentase
terendah, yaitu mencatat dan menggunakan buku siswa,
yang berarti siswa tidak banyak melakukan aktivitas
mencatat dan menggunakan buku siswa selama
pembelajaran.

Aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran
mengarah pada aktivitas melatih literasi sains. Hal
tersebut ditunjukkan dengan siswa sering menggunakan
handphone masing-masing untuk mengakses aplikasi
MMI dan siswa juga cukup sering melakukan
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penyelidikan, penemuan, atau penyelesaian masalah
dikarenakan dalam aplikasi MMI banyak disajikan
berbagai aktivitas penyelesaian masalah sehingga
aktivitas tersebut dapat membantu melatih kemampuan
literasi sains kepada siswa. Selama pembelajaran
berlangsung siswa sering memperhatikan guru saat
menjelaskan atau memberi instruksi agar dapat
menggunakan MMI dan menyelesaikan tugas yang
diperintahkan oleh guru dengan baik. Setelah melakukan
aktivitas menggunakan aplikasi MMI dilanjutkan dengan
penyampaian hasil pekerjaan siswa. Pada kegiatan
tersebut siswa tak hanya sekadar menyampaikan,
melainkan juga melakukan diskusi dengan teman atau
guru untuk melengkapi hasil pekerjaan yang telah dibuat.
Kemudian pada akhir pembelajaran, guru dan siswa
secara bersama-sama saling melengkapi membuat
kesimpulan berdasarkan hasil dari pembelajaran.
Sehingga selama pembelajaran, aktivitas siswa berdiskusi
dengan teman atau guru juga cukup sering dilakukan oleh
siswa.

Lain halnya dengan aktivitas mencatat dan
menggunakan buku siswa, tidak banyak siswa yang
melakukan kedua aktivitas selama pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan tidak semua siswa menyukai dan
memiliki gaya belajar dengan cara mencatat materi.
Hanipa, Misbahudin, Andreansyah, & Setiawan, (2019)
juga menambahkan bahwa rendahnya minat siswa untuk
mencatat saat pembelajaran berlangsung dikarenakan
siswa kurang berminat pada objek tersebut. Siswa yang
memiliki minat pada suatu objek saat pembelajaran, maka
siswa tersebut akan terus memperhatikan objek tersebut,
dengan cara mendengarkan penjelasan guru dengan
saksama dan mencatat materi yang disampaikan oleh
guru. Adanya media belajar yang baru berupa MMI dapat
menarik minat siswa untuk terus menggunakan media, hal
tersebut juga dapat menjadi faktor penyebab rendahnya
aktivitas mencatat selama pembelajaran.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran
menggunakan MMI berorientasi pada materi aliran energi
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa,
yakni pembelajaran tersebut meningkatkan hasil tes
literasi sains siswa dengan perolehan rata-rata skor N-
Gain dalam kategori sedang. Peningkatan literasi sains
siswa juga didukung dengan keterlaksanaan pembelajaran
yang terlaksana dengan sangat baik sehingga mendapat
respons positif dari siswa dan aktivitas yang dilakukan
oleh siswa merujuk pada melatih literasi sains siswa.

Saran

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan vyaitu, pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif dengan berbasis aktivitas-aktivitas
yang mengarah pada literasi sains dapat diterapkan pada
materi yang lain agar siswa lebih tertarik untuk
melaksanakan pembelajaran dan meningkatkan literasi
sains siswa pada materi tersebut.
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